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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Article history :  Keselamatan dan kesehatan disuatu perusahaan serta di 

lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman merupakan 

aset utama yang harus dimilik oleh pekerja, masyarakat dan 

negara. PT. Duwa Atmimuda merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi pembuatan kerangka furniture. 

Proses produksi pada perusahaan menggunakan mesin 

canggij diantaranya mesin drilling, mesin bending, mesin las 

dan mesin laser cutting. Pada  setiap proses memiliki tingkat 

kecelakaan yang dapat membahayakan setiap pekerja, maka 

PT. Duwa Atmimuda perlu menerapkan kesehatan 

keselamatan kerja pada proses produksinya.Penelitian ini 

menggunakan metode HAZOP sebagai identifikasi bahaya 

dengan penilaian risiko untuk menentukan potensi bahaya 

yang timbul pada proses produksi, untuk meningkatkan 

tingkat hubungan pada identifikasi bahaya dengan penilaian 

risiko, maka dilakukan pengujian uji korelasi kontingensi 

dari hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada 40 

karyawan. Hasil uji korelasi kontingensi didapatkan 

menggunakan software SPSS dengan hasil nilai R hitung 

34,129 > R tabel 11, 070 dengan nilai contingensi 0,330 

maka H0 ditolak H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

hasil dari identifikasi bahaya menggunakan metode HAZOP 

dengan penilaian risiko memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat hubungan rendah. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan disuatu perusahaan serta di lingkungan kerja yang sehat, aman 

dan nyaman merupakan aset utama yang harus dimiliki pekerja, masyarakat dan negara 

(Solekhah, 2018). Di Indonesia memiliki berbagai kekayaan alam yang cukup besar, oleh 

karena itu banyak penduduk Indonesia memanfaatkan untuk perkembangan di dunia industri. 

Dari hal tersebut mengakibatkan banyak kecelakaan kerja yang terjadi kekayaan alam yang 

cukup besar, oleh karena itu banyak penduduk Indonesia memanfaatkan untuk perkembangan 

di dunia industri. Menurut Priono, 2022, pada tahun 2001 – 2017 angka kecelakaan kerja 

dikatakan stabil karena tidak memiliki penurunan maupun kenaikan secara drastis, namun 

pada tahun 2018 hingga 2020 angka kecelakaan kerja memiliki kenaikan yang cukup tinggi 

dari kasus kecelakaan ringan maupun kematian. Sedangkan pada tahun 2021 tercatat 

menurun dari bulan januari – september.  

PT. Duwa Atmimuda merupakan perusahaan yang memproduksi kerangka furniture 

dengan produk berupa kursi nodiarm chair. Target sasaran penjualan PT. Duwa Atmimuda 

adalah sektor luar negeri, dikarenakan keuntungan yang sangat tinggi sehingga dapat 

membantu Indonesia dalam memberikan nilai tambah daya saing secara global. Dalam proses 

PT. Duwa Atmimuda menggunakan peralatan yang canggih seperti: mesin drilling, mesin 

grinding dan mesin grinding tanpa memperhatikan standart operating procedure (SOP) serta 

penerapan APD (alat pelindung diri) berupa safety gloves. Gambar 1 menunjukkan karyawan 

tanpa APD dalam aktivitas nya. 

 

Gambar 1. Proses Pembuatan Kerangka Nodiarm Chair Tidak Memakai APD 

Hal tersebut akan mengakibatkan kecelakaan kerja ringan maupyn berat, dimana tangan 

akan mengalami patah jika terjepit. Oleh karena itu, untuk mengurangi bahkan 

menghilangkan bahaya yang dapat terjadi saat proses produksi, maka perlu adanya 

pengendalian risiko, identifikasi bahaya dan menganalisis potensi bahaya serta 

pemantauan. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan tujuan  guna mengetahui 

hubungan identifikasi bahaya dengan penilaian risiko pada proses pembuatan kerangka 

produk nodiarm chair yang akan diolah menggunakan uji kontigensi untuk mendapatkan 

tingkat hubungan yang signifikan 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode HAZOP untuk menentukan risk matrix pada tingkat 

bahaya tertinggi dan extreme. Pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan melakukan penyebaran kuesioner yang berisi tentang risiko kecelakaan kerja yang 

dialami oleh karyawan, setelah itu pada hasil kuesioner yang didapatkan akan dilakukan 

pengujian mengenai uji validitas dan reliabilitas untuk mengidentifikasi bahaya dan penilaian 

risiko pada proses pembuatan kerangka furniture pada produk nodiarm chair pada PT. Duwa 

Atmimuda. Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah risiko bahaya yang dialami oleh 

karyawan dalam proses produksi dalam pembuatan kerangka furniture pada produk nodiarm 

chair. Adapaun tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data yang didapatkan mengenai proses produksi pembuatan kerangka 

furniture nodiarm chair untuk mengetahui penyimpangan dan sebab penyimpangan yang 
terjadi pada proses pembuatan produk sehingga dapat diketahui consequense atau risiko 
bahaya yang di alami para karyawan dengan melakukan penyebaran kuesioner dengan 40 
responden serta 7 butir pertanyaan tentang risiko yang dialami oleh responden sehingga 
memiliki 280 jawaban. Hasil dari penyebaran kuesioner akan dilakukan pengujian 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan seberapa valid dan reliabel 
kuesioner tersbut. 

a. Data Responden 

Data responden diperoleh dari hasil pembagian kuesioner di area produksi. Pada area 

responden diketahui bahwa responden memiliki jenis kelamin laki – laki pada setiap 

pengerjaan proses produksi.  Dari bagian produksi diketahui identitas responden 

yang meliputi umur, lama bekerja, pendidikan terakhir dan jawaban terhadapa risiko 

bahaya yang dialami oleh 40 responden di perusahaan PT. Duwa Atmimuda yang 

telah berdiri sejak tahun 2010 berikut karakteristik Pada responden : 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

 

Mulai 
Studi Literatur/Study 

Lapangan 

Pengumpulan Data 
(Observasi, 

Wawancara, 
Kuesioner) 

Pengolahan Data Analisa/Pembahasan Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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Tabel  1. Responden Berdasarkan Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 – 25 19 47.5 47.5 47.5 

25 – 35 12 30.0 30.0 77.5 

> 35 9 22.5 22.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 Karakteristik Responden terhadap pendidikan terakhir 

 

Tabel  2. Karakteristik Responden Terhadap Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sd 10 23.8 25.0 25.0 

Smp 9 21.4 22.5 47.5 

Sma 17 40.5 42.5 90.0 

sarjana/diploma 4 9.5 10.0 100.0 

Total 40 95.2 100.0  

Missing System 2 4.8   

Total 42 100.0   

 

 Karakteristik responden terhadap lama bekerja 

 

Tabel  3. Karakteristik Responden Terhadap Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 tahun 10 23.8 25.0 25.0 

5-10 tahun 11 26.2 27.5 52.5 

> 10 tahun 19 45.2 47.5 100.0 

Total 40 95.2 100.0  

Missing System 2 4.8   

Total 42 100.0   

 

b. Hasil Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko menggunakan metode HAZOP 

Potensi bahaya yang timbul pada saat proses produksi kerangka furniture nodiarm 

chair di PT. Duwa Atmimuda menimbulkan potensi bahaya antara lain luka 

bakar,luka robek, iritasi mata, terjepit, gangguan pernafasan dan gangguan 

mata/penglihatan. Berikut adalah hasil kuesioner responden terhadap potensi bahaya 

pada proses pembuatan kerangka furniture nodiarm chair pada PT. Duwa Atmimuda. 
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Responden Terhadap Potensi Bahaya Pada Proses 

Pembuatan Kerangka Furniture Nodiarm Chair Di Pt. Duwa Atmimuda 

 

No Pernyataan Tidak Ya Total 

1 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya luka bakar pada proses 

pemotongan kaki depan dan kaki 

belakang kursi nodiarm chair dengan 

menggunakan mesin 

laser cutting? 

 

10 (25%) 

 

30 

(75%) 

40 

 

2 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya luka robek pada proses 

pemotongan kaki depan dan kaki 

belakang kursi nodiarm chair dengan 

menggunakan mesin 

laser cutting? 

 

 

12 

(27,9%) 

 

 

28 

(65,1

%) 

 

 

40 

 

3 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya iritasi mata pada proses 

pembuatan rumah kaki kursi nodiarm 

chair dengan menggunakan mesin 

milling? 

 

11 

(25,6% 

 

29 

67,4

% 

 

40 

 

 

 

4 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya tangan remuk karena terjepit 

pada proses pembuatan palang 

sandaran kursi nodiarm chair dengan 

menggunakan mesin 

bending? 

 

 

 

30 

75% 

 

 

 

10 

25% 

 

 

 

40 

 

 

 

5 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya luka bakar pada proses 

pengelasan bagian dudukan kursi 

nodiarm chair dengan menggunakan 

mesin 

las argon? 

 

 

 

10 

25% 

 

 

30 

75% 

 

 

40 

 

 

 

6 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya gangguan pernafasan pada proses 

pengelasan bagian dudukan kursi 

nodiarm chair dengan menggunakan 

mesin 

las argon? 

 

 

     11 

27,5% 

 

 

     29 

72,5

% 

 

40 

 

 

 

7 

Apakah karyawan mengalami risiko 

bahaya gangguan penglihatan pada 

proses pengelasan bagian dudukan 

kursi nodiarm chair dengan 

menggunakan mesin 

las argon? 

 

 

 

9 

22,5% 

 

 

 

31 

77,5

% 

 

 

 

40 
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c. Uji Validitas 
Dari kuesioner yang dibagikan kepada respomdem telah ditentukan nilai signifikan sebesar 

5% dari 40 responden. Berikut hasil uji validitas pada kuesioner jawaban tentang potensi 

bahaya yang dialami: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

variabel pernyataan N r hitung r tabel keterangan 

 

Identifikasi 

Bahaya 

Menggunakan 

Metode HAZOP 

X1 40 0,406 0,312 Valid 

X2 40 0,319 0,312 Valid 

X3 40 0,381 0,312 Valid 

X4 40 0,344 0,312 Valid 

X5 40 0,531 0,623 Valid 

X6 40 0,623 0,312 Valid 

X7 40 0,565 0,312 Valid 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pernyataan yang diajukan kepada 

responden tentang Hasil identifikasi bahaya menggunakan metode HAZOP berisi 

potensi bahaya yang dialami responden yaitu terdapat 7 butir pertanyaan dinyatakan 

valid. 

d. Uji Reliability 

Untuk mendapatkan data yang reliabel maka nilai alpha harus lebih besar dari nilai R 

tabel maka dinyatakan reliabel (Widiyanto, 2010). Berikut adalah hasil dari uji 

reliability: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

No Pernyataan Alpha R Tabel Keterangan 

 

1 

Identifikasi Bahaya 

Menggunakan 

Metode Hazop 

 

0,683 

 

0,312 

 

reliabel 

 

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa pada tanggapan responden terhadap hasil 

identifikasi menggunakan metode HAZOP memiliki nilai alpha 0,657 yang berarti 

lebih besar dari nilai R tabel yang berjumlah 0,312 maka data tersebut reliabel atau 

dapat dipercaya. 

e. Uji Koefisien Contingen C 

Dengan menggunakan uji chi square maka akan mengetahui bagaimana hubungan 

identifikasi bahaya dengan penilaian risiko. Hubungan identifikasi bahaya 

menggunakan metode HAZOP dengan penilaian risiko, dengan menggunakan data 

kuesioner yang telah diperoleh, maka dilakukan pengujian menggunakan uji 

korelasi kontingensi untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara 

identifikasi bahaya menggunakan metode HAZOP dengan penilaian risiko. Berikut 

adalah hasil uji chi square: 
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Tabel 7. Hasil uji Chi Square 

 
 

Value 

 

df 

 

 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 37.353a 5 .000 

Likelihood Ratio 35.394 5 .000 

Linear-by-Linear Association .924 1 .336 

N of Valid Cases 280   

 
0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 13.29. 

 

Pada tabel di atas dijelaskan bahwa asumsi uji chi square telah memenuhi kriteria 

karena tidak ada sel dengan nilai lebih rendah dari 5 dan frekuensi harapanterendah 

13,29 sedangkan nilai asimp. Sig2 = 0,000 (dua sisi). mengingat nilai asimp. H0 

dianggap ditolak dan Ha dianggap diterima jika Sig (2-sisi) 0,05. Dengandemikian, 

dimungkinkan untuk menyatakan bahwa ada hubungan antara penilaianrisiko dan 

bahaya menggunakan pendekatan HAZOP. Terdapat output chi square test yang 

diketahui nilai chi square hitung sebesar 37,353
a
 dengan df = 5 pada signifikan 

alpha 5% atau 0,050.Pada tabel alpha table diperoleh nilai sebesar 11,070 . Dari 

hipotesis yang ditentukan yaitu nilai chi square hitung 37,535 > nilai alpha tabel 

11,070 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

diartikan bahwa Identifikasi bahaya dengan penilaian risiko saling berhubungan 

pada proses pembuatan kerangka furniture nodiarm chair. 

 

 
KESIMPULAN 

 Hasil penelitian mengidentifikasi bahaya dan penilaian risiko menggunakan metode 

HAZOP diperoleh beberapa penyimpangan dari seluruh proses pembuatan produk kerangka 

furniture nodiarm chair di PT. Duwa Atmimuda yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan 

kerja diantaranya, luka bakar, luka robek, terjepit, iritasi mata, gangguan pernafasan dan 

gangguan penglihatan. Dari hasi penilaian risiko yang telah dilakukan, proses produksi 

dengan tingkat kecelakaan tinggi berada pada proses penggunaan mesin laser cutting, mesin 

milling, mesin bending. Sedangkan proses yang memiliki risiko kecelakaan kerja extreme 

ditandai dengan warna ungu pada proses menggunakan mesin las argon 

Hasil analisis hubungan menggunakan uji kontingensi diperoleh nilai chi square hitung 

sebesar 37,353 dengan nilai contingensi 0,343. Berdasarkan hipotesis yang diberikan yaitu 

nilai R hitung > R tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil yang diperoleh maka 

identifikasi bahaya menggunakan metode HAZOP dengan penilaian risiko memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat hubungan rendah. 
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